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SUMMARY 

 

 
FELDYA DHEANDA ABSHARINA. Lotus Leaf Extract as Herbal Medicine 

Candidate for Motile Aeromonas Septicemia in Clarias Catfish (Supervised by 

Marini Wijayanti). 

 

Catfish (Clarias gariepinus) widely cultivated because it has high 

environmental adaptation capabilities, but in the development of aquaculture 

bacterial disease attacks become obstacles. The purpose of this study is to found out 

the potential of lotus leaf extract as a drug candidate in fish infected with Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) disease so that alternative herbal medicine are 

available to overcome these obstacles. This research was conducting on the 

Aquaculture Laboratory, Experimental Pond Laboratory, Department of Fisheries, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, in February-March 2022. The 

research design used was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 

five treatments of different ekstrak concentrations with three replications, each of 

these treatments included control treatment (PK) 0 mg L-1 or not given extract, 50 

mg L-1 (P1), 700 mg L-1 (P2), 1400 mg L-1 (P3) and 2100 mg L-1 (P4). The results 

showed that lotus leaf extract had a noticeable influence on catfish infected with A. 

hydrophila bacteria. Soaking with a concentration of 700 mg L-1 (P2) is the best 

concentration, as can be seen from the results of studies that get survival, weight 

and length growth. 

 

Key words : catfish, lotus leaf extract, medicine candidate, motile aeromonas 

septicemia 

 

   



 
 

 

 

RINGKASAN 

 

 
FELDYA DHEANDA ABSHARINA. Ekstrak Daun Teratai sebagai Kandidat 

Obat Herbal untuk Penyakit Motile Aeromonas Septicemia pada Ikan Lele 

(Dibimbing oleh Marini Wijayanti). 

 

Ikan lele (Clarias gariepinus) banyak dibudidayakan karena memiliki 

adaptasi lingkungan yang tinggi, namun dalam budidaya serangan penyakit 

bakterial menjadi hambatan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi 

ekstrak daun teratai sebagai kandidat obat pada ikan yang terinfeksi penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) agar tersedia alternatif obat herbal untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan 

dan Kolam Percobaan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, pada bulan Februari-Maret 2022. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan perbedaan 

konsentrasi ekstrak dan tiga ulangan, masing-masing perlakuan meliputi perlakuan 

kontrol (PK) 0 mg L-1 atau tidak diberi ekstrak, 50 mg L-1 (P1), 700 mg L-1 (P2), 

1400 mg L-1 (P3) dan 2100 mg L-1 (P4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perendaman ekstrak daun teratai memberikan pengaruh nyata terhadap ikan lele 

yang terinfeksi bakteri A. hydrophila. Perendaman dengan konsentrasi 700 mg L-1 

(P2) merupakan konsentrasi terbaik, terlihat dari hasil penelitian yang mendapatkan 

kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot dan panjang. 

 

Kata kunci: ekstrak daun teratai, ikan lele, kandidat obat, motile aeromonas 

septicemia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. A. hydrophila adalah bakteri 

virulensi yang dapat menyebabkan kematian pada ikan, bahkan untuk persentase 

tingkat kematian pada ikan lele bisa mencapai 80-100% dalam kurun waktu kurang 

dari dua minggu (Agustina, 2018). Penyakit ini sering menyerang komoditas ikan 

air tawar, salah satunya adalah ikan lele. Ikan lele (Clarias gariepinus) banyak 

dibudidayakan karena memiliki kemampuan adaptasi lingkungan yang tinggi, 

namun dalam pengembangan budidaya serangan penyakit bakterial menjadi 

hambatan. Menurut Yuliantoro et al. (2018), wabah pada ikan yang bersifat 

patogenik dari golongan bakteri menjadi penyebab kegagalan produksi budidaya. 

Tingkat mortalitas tinggi yang disebabkan oleh penyakit MAS dapat memberikan 

kerugian besar jika tidak segera diatasi, mulai dari menurunnya hasil produksi dan 

kematian masal pada ikan yang terserang penyakit ini (Billah, 2020). Ikan yang 

terinfeksi bisa ditangani dengan beberapa teknik pengobatan yaitu teknik 

perendaman, pakan ataupun penyuntikan ke tubuh ikan yang menggunakan 

antibiotik maupun bahan alami (Zaenuddin et al., 2019) 

Penggunaan antibiotik dalam pengobatan ikan telah dilarang, sehingga 

penggunaan bahan alami yang ramah lingkungan lebih dianjurkan. Bahan alami 

yang sudah diteliti dan dapat mengatasi penyakit MAS, diantaranya ekstrak daun 

sembung yang diaplikasikan pada ikan lele melalui metode perendaman dengan 

konsentrasi terbaik 700 mg L-1 (kepadatan bakteri 107 CFU mL-1) yang mampu 

meningkatkan sintasan ikan lele dari 13,3% menjadi 60% (Zubaidah et al., 2021). 

Ekstrak daun nangka konsentrasi 40 mg L-1 yang diaplikasikan pada ikan mas 

memberikan kelangsungan hidup tertinggi sebesar 68,89% (Marlina et al., 2013). 

Ekstrak bunga tahi ayam yang diaplikasikan pada ikan lele dengan konsentrasi 

terbaik 2000 mg  L-1 menghasilkan kelangsungan hidup 100% (Nur et al., 2009). 

Pengamatan Scanning Electron Microscope (SEM) dari sel bakteri A. 

hydrophila ketika dipaparkan ekstrak daun teratai mengalami atrofi dan dinding sel 



2 
 

 

 
Universitas Sriwijaya 

bakteri mengalami lisis (Rarassari et al., 2020). Teratai memiliki potensi sebagai 

obat herbal karena hampir seluruh bagian dari tanaman teratai mengandung 

senyawa bioaktif antara lain saponin, tanin, alkaloid, flavonoid dan terpenoid  

(Angadi et al., 2013; Dhuha et al., 2020; Rahmi et al., 2020). Ekstrak daun teratai 

telah diteliti oleh Zhu et al. (2019) sebagai tambahan bahan pakan, pada dosis 1400 

mg L-1 memberikan hasil optimal untuk pengobatan ikan mas yang terinfeksi A. 

hydrophila dan mampu meningkatkan pertumbuhan pada ikan pasca terinfeksi. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ekstrak daun teratai untuk mengetahui 

konsentrasi perendaman yang tepat sebagai kandidat obat pada ikan lele yang 

terinfeksi penyakit MAS. 

  

1.2.  Rumusan Masalah 

Penyakit pada ikan air tawar yang sering menyerang adalah MAS yang 

disebabkan oleh bakteri A. hydrophila dan dapat menimbulkan kerugian finansial 

yang signifikan. Pengobatan menggunakan antibiotik membahayakan bagi 

lingkungan dan manusia yang mengonsumsi ikan, salah satu upaya pengobatan 

yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan bahan alami berupa tanaman. Tanaman 

teratai terutama bagian daun memiliki senyawa metabolit sekunder yang bersifat 

antibakterial. Berdasarkan hasil uji Scanning Electron Microscope (SEM) ekstrak 

daun teratai mampu mengerutkan sel dari bakteri A. hydrophila. Untuk itu perlu 

dikaji pada konsentrasi berapa penggunaan ekstrak daun teratai memberikan hasil 

terbaik untuk penyakit MAS pada ikan lele. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi perendaman 

yang terbaik dari ekstrak daun teratai, yang dapat dijadikan kandidat obat pada ikan 

lele yang terinfeksi penyakit MAS. Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 

menyediakan alternatif obat herbal untuk mengobati ikan yang terinfeksi penyakit 

MAS.  
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